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Abstrak –  Penyiraman media tanam tanaman merupakan salah satu langkah penting untuk menjamin 

tanaman dapat tumbuh dengan baik.  Untuk menjamin bahwa penyiraman dilakukan dengan baik, perlu 

adanya jaminan bahwa waktu penyiraman dan jumlah air yang disiramkan dilakukan secara tepat. Oleh 

karena itu,makalah ini mengusulkan sebuah sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis IoT (internet 

of things) dan kendali kelembapan media tanam tanaman.  Metode yang diusulkan menggunakan handpone 

(gawai) sebagai media komunikasi antara sistem dengan pengguna. Untuk mendeteksi kelembapan media 

tanam, digunakan sensor kelembapan tanah tipe kapasitif untuk menjamin penyiraman yang dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan tanaman. Sedangkan untuk pengaturan waktu penyiraman digunakan komponen 

RTC sehingga memungkinkan pengguna mengatur jumlah sekaligus waktu penyiraman yang dilakukan. 

Sedangkan untuk mengatur aliran air, digunakan relai dan katup yang digerakkan selonoid untuk mengatur 

aliran air siraman. Sebagai kendali utama sistem, digunakan Arduino Uno R3 sebagai komponen pengatur 

utama sistem. Sedangkan untuk kebutuhan daya, sistem yang diusulkan menggunakan 2 level tegangan DC, 

yaitu 5 V dan 12 V. 

 

Kata Kunci: Penyiram tanaman otomatis, sensor kelembapan tanah, Arduino Uno, IoT, 

 

Abstract –  Watering plant growing media is an important step to ensure plants can grow well.  To ensure 

that watering is done well, there needs to be a guarantee that the time of watering and the amount of water 

sprinkled are done correctly. Therefore, this paper proposes an automatic plant watering system based on 

IoT (internet of things) and humidity control of plant growing media.  The proposed method uses a 

handphone (device) as a communication medium between the system and the user. To detect the humidity 

of the planting medium, a capacitive type soil moisture sensor is used to ensure that watering is carried out 

according to the plant's needs. Meanwhile, to set the watering time, the RTC component is used so that it 

allows users to regulate the amount and time of watering carried out. Meanwhile, to regulate the water 

flow, relay and valve are used which are driven by a selenoid to regulate the flow of the flushing water. As 

the main control system, Arduino Uno R3 is used as the main control component of the system. Meanwhile, 

for power requirements, the proposed system uses 2 DC voltage levels, namely 5 V and 12 V.l,  
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1. Pendahuluan 

Pemanasan global yang disebabkan oleh peningkatan polusi gas rumah kaca karbon dioksida 

(CO2) di udara menjadi salah satu permasalahan yang menjadi banyak perhatian publik sampai 

saat ini. Sebagai salah satu bentuk antisipasi dan bukti peran aktif Indonesia terkait permasalahan 

tersebut, Pemerintah Indonesia telah mencanangkan target Net Zero Emmision(NZE) pada tahun 

2060 atau lebih cepat [1]. Untuk mencapai target tersebut, salah satu strategi yang diterapkan oleh 
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pemerintah Indonesia adalah dengan melakukan revisi terkait kebijakan di bidang energi. Hal ini 

tidak terlepas dari fakta bahwa sektor energi merupakan salah satu sektor yang berpotensi 

menghasilkan emisi gas buang yang terbesar.  

Selanjutnya, bagaimana langkah mengurangi emisi gas rumah kaca yang sudah terlanjur 

dilepaskan ke udara? Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan 

mekanisme penangkapan gas CO2 di udara. Salah satu metode penangkapan CO2 di udara yang 

sangat ramah dengan lingkungan adalah dengan menggunakan proses alami tumbuhan atau 

tanaman yaitu fotosentesis. Selain manfaat penangkapan gas CO2 di udara, proses ini juga 

memberikan manfaat ganda berupa hasil tambahan yang dihasilkan tanaman tersebut. Oleh karena 

itu metode ini dianggap memiiliki keuntungan baik dilihat dari sisi ekonomi maupun lingkungan 

[2].  

Di sisi lain, dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk dan adanya tuntukan 

perkembangan kehidupan dan kemajuan teknologi di daerah, khususnya perkotaan, menyebabkan 

lahan untuk tanaman juga berkurang dan banyak dialih fungsikan menjadi lahan non pertanian, 

seperti perumahan dan industri [3]. Selain itu, dengan tingkat kesibukan penduduk perkotaan yang 

sangat tinggi, pemeliharaan tanaman menjadi salah satu kendala bagi pemilih lahan tanaman di 

perkotaan. Oleh karena itu, perlu adanya suatu teknologi yang user friendly  yang dapat 

memudahkan manusia untuk tetap dapat mengoptimalkan pemeliharaan  dan perwatan tanaman 

di tengah kesibukan yang sangat padat selain ketersediaan lahan yang terbatas juga. Harapannya, 

meskipun dengan lahan yang minimal dan kesibukan pemilik atau penanggung jawab pihak 

pemeliharaan/perawatan tanaman, tumbuh kembang tanaman dapat terjamin  dengan baik. 

Secara umum, ada beberapa langkah penting dalam perawatan tanaman agar tanaman dapat 

tumbuh dengan baik, diantaranya [4]: 

1. Pemilihan media tanam yang tepat 

2. Pemilihan tempat penanaman 

3. Pemilihan tanakan yang tepat 

4. Pemberian sinar matahari yang cukup 

5. Penyiraman tanaman yang tepat 

6. Pengaturan suhu dan kelembapan tanaman 

7. Pengendalian hama untuk memastikan tanaman terbebas dari hama 

8. Penggunaan pupuk yang tepat 

9. Penjagaan kesehatan lingkungan sekitar tanaman 

Berdasarkan langkah-langkah di atas, terdapat langkah yang bersifat rutin secara harian yang 

harus dilakukan, yaitu penyiraman tanaman. Pada umumnya penyiraman tanaman dilakukan 

sehari dua kali, yaitu  di waktu pagi hari dan juga sore hari [5]. Beberapa usulan terkait 

penyiraman tanaman secara otomatis  atau smart farming  telah banyak diusulkan para peneliti 

[5-8]. Dua poin penting terkait penyiraman tanaman secara otomatis ini adalah bagaimana 

menjamin bahwa waktu penyiraman dan berapa volume air yang diperlukan untuk disiramkan ke 

tanaman adalah tepat [5]. Makalah ini mengusulkan pemanfaatan teknologi internet of thhings 

(IoT) sebagai alat bantu sebagai implementasi langkah penyiraman tanaman yang tepat sekaligus 

pengaturan tingkat kelembapan tanaman untuk menjamin tanaman dapat tumbuh dengan baik. 

Tingkat kelembapan media tanam tanaman yang baik berkisar di nilai 60 – 80% [7]. Untuk 

menjamin bahwa waktu penyiraman dan berapa volume air yang diperlukan untuk disiramkan ke 

tanaman setepat mungkin, digunakan sensor kelembapan tipe kapasitif untuk mendeteksi tingkat 

kelembapan media tanah tanaman. Sedangkan untuk mengatur volume air yang disiramkan, 

digunakan katup air yang digerakkan oleh relai untuk mengatur aliran air penyiraman. 
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2. Metode Penelitian 

Secara umum, prinsip kerja sistem penyiram otomatis yang diusulkan diperlihatkan di 

Gambar 1. Pada langkah awal, pengguna diberi kesempatan untuk melakukan pengaturan waktu 

penyiraman. Sebagaimana disampaikan pada pembahasan sebelumnya, pada umumnya 

penyiraman dilakukan dua kali dalam sehari, yaitu di waktu pagi hari dan di waktu sore hari. Pada 

Pada metode yang diusulkan, pengguna dapat mengatur waktu penyiraman lebih dari dua kali 

sehari, misalnya tiga kali sehari (pagi, siang dan sore). Pengaturan waktu penyiraman dapat 

dilakukan via handphone (gawai) sebagai media komunikasi sistem dengan pengguna.  

 

Gambar 1. Diagram alir usulan sistem penyiraman tanaman otomatis. 

Setelah pengguna melakukan pengaturan waktu penyiraman, sistem akan bekerja 

berdasarkan waktu pengaturan tersebut untuk melakukan penyiraman tanaman. Untuk menjamin 

bahwa penyiraman yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan tanaman, sistem dilengkapi dengan 

sensor kelembapan tipe kapasitif untuk mendeteksi apakah media tanam tanaman benar-benar 

memerlukan penyiraman berdasarkan pembacaan kondisi aktual kelembapan media tanam 

tanaman tersebut. Jika ternyata pada saat mengecekan tersebut, kelembapan media tanam tanaman 

masih pada batas kelembapan yang ditentukan (dapat diatur oleh pengguna), maka sistem tidak 

akan memberikan perintah penyiraman atau relay tetap pada kondisi non aktif (status OFF) 

sehingga selenoid sebagai penggerak katup penyiraman pun tetap pada kondisi tidak aktif (status 

OFF). Hal sebaliknya jika pengecekan kelembapan menghasilkan bahwa nilai kelembapan media 
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tanam tanaman berada ada nilai di bawah batas yang sudah ditentukan, maka sistem akan 

memberikan perintah ON ke relai yang selanjutnya akan memerintak selenoid untuk aktif dan 

secara otomatis katup akan terbuka atau proses penyiraman berada pada kondisi aktif. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Aliran daya dan data (instruksi) sistem penyiraman otomatis diperlihatkan pada Gambar 2. 

Panah berwana merah menunjukan aliran daya listrik ke setiap komponen sistem. Sedangkan 

panah berwarna biru memperlihatkan aliran instruksi yang diberikan ke komponen sistem. Gawai 

(handpone) berperan sebagi media komunikasi sistem dengan pengguna. Komponen HC05 

merupakan sensor kelembapan tipe kapaisif yang digunakan untuk mengecek kondisi kelembapan 

media tanam tanaman. Untuk pengaturan waktu, digunakan timer RTC sebagai komponen 

pengendali waktu. Sedangkan sebagai komponen kendali utama digunakan Arduino Uno R3.  

Untuk sistem daya (power supply), digunakan sumber daya yang mampu menyuplai daya 

dengan level tegangan 5 V dan 12 V. Level tegangan 5 V digunakan untuk menyuplai kebutuhan 

daya Arduino Uno R3 agar dapat bekerja secara optimal. Sedangkan level tegangan 12 V 

diperuntukan untuk menyuplai kebutuhan daya relai sekaligus solenoid untuk menggerakkan 

katup air.  

 

Gambar 2. Skema implementasi sistem. 

Di sisi media komunikasi (gawai) yang digunakan pengguna, tampilan sistem yang diusulkan 

diperlihatkan pada Gambar 3. Sistem memberikan kesempatan kepada pengguna untuk mengatur 

atau men-set tingkat kelembapan yang diharapkan dengan menggeser menu tombol geser 

kelembapan di layar gawai.  Sedangkan untuk mengatur waktu penyiraman pengguna dapat 
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melakukan waktu pengaturan dengan meng-input-kan waktu penyiraman yang sesui dengan 

mengaktifkan waktu penyiraman dan memilih waktu yang dikehendaki. Setelah pengaturan 

dilakukan, maka sistem dapat bekerja secara otomatis. 

 

Gambar 3. Tampilan di sisi pengguna. 

4. Kesimpulan 

Pada makalah ini telah diusulkan sebuah sistem penyiraman tanaman otomatis berbasis IoT 

dan kendali kelembapan media tanam tanaman.  Metode yang diusulkan menggunakan gawai 

sebagai media komunikasi antara sistem dengan pengguna. Untuk mendeteksi kelembapan media 

tanam, digunakan sensor kelembapan tanah tipe kapasitif untuk menjamin penyiraman yang 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Sedangkan untuk pengaturan waktu penyiraman 

digunakan komponen RTC sehingga memungkinkan pengguna mengatur jumlah sekaligus waktu 

penyiraman yang dilakukan. Sedangkan untuk mengatur aliran air, digunakan relai dan katup 

yang digerakkan selonoid untuk mengatur aliran air siraman. Sebagai kendali utama sistem, 

digunakan Arduino Uno R3 sebagai komponen pengatur utama sistem. Sedangkan untuk 

kebutuhan daya, sistem yang diusulkan menggunakan 2 level tegangan DC, yaitu 5 V dan 12 V. 
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